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Jakarta Composite Index

May 6
th

, 2026

Last Price (IDR) 7,092.47

Change (%) 0.50

Volume (IDR Billion) 37.07

Value (IDR Trillion) 17.72

Foreign Buy/-Sell (IDR Billion) -482.06

Top Movers     

Gainers % Losers % 

DEFI 34.23 YPAS -14.73 

RICY 34.04 BOBA -11.11 

PYFA 25.00 PIPA -9.94 

ABDA 24.93 ASLI -9.83 

HALO 24.66 CASA -8.16 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 17,318.00 -82.0 -0.47 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1748 0.00329 0.28 

(USD)       

GPBUSD 1.3592 0.00224 0.17 

(USD)       

BTCUSD 81,167.73 18.3 0.02 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,694.29 101.70 2.21 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 101.38 -8.38 -7.63 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 53,808.00 4,087.0 8.22 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 19,199.00 -443.0 -2.26 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 13,392.00 257.5 1.96 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Jul 136.30 -4.45 -3.16 

(USD/Tonne)       

CPO 'Jul 1,172.00 -22.75 -1.90 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 49,910.59 1.24%

Nasdaq 25,838.94 2.02%

FTSE 10,438.66 2.15%

Shanghai 4,160.17 1.17%

Hang Seng 26,213.78 1.22%

Nikkei 59,513.12 0.00%

Straits Times 4,927.38 0.14%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Rabu 

(6/5/2026) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 0,50% 

atau bertambah 35,361 basis point ke level 7.092,47. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 7.049,92 hingga batas atas pada level 7.127,72. Penguatan 

IHSG ditopang oleh sektor Basic Materials naik 1,91% diikuti oleh sektor 

Transportations naik 1,82% dan sektor Consumer Non-Cyclicals naik 1,41% dengan 

Indeks LQ45 menguat 0,17% dan JII naik 0,98%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini 

masih berpotensi menguat terbatas karena ditopang oleh domestic investor 

ditengah foreign outflow yang masih terjadi. 

 

 

 

Morning Brief 
 Investor Domestik Menopang Pasar 

  7 Mei 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 1,24% dan indeks NASDAQ 

Composite naik 2,02% pada perdagangan di Rabu (6/5/2026). Bursa saham di AS 

bergerak menguat setelah investor merespon positif atas kondisi perang AS-Iran 

yang  sudah mulai terlihat untuk mencapai kesepakatan damai. Adapun, Brent Oil 

turun 7,63% dan Spot Gold naik 2,21%. 
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   Company News 

Ditopang Mobilitas Lebaran, Pendapatan Blue Bird Naik 11,6% di Kuartal I-2026 (BIRD) 

PT Blue Bird Tbk (BIRD) mencatat pendapatan naik 11,6% yoy menjadi Rp1,45 triliun pada kuartal I-2026. Kontributor utama 

berasal dari layanan taksi sebesar Rp1,02 triliun, tumbuh 12% yoy. Namun, laba bersih turun 6,8% yoy menjadi Rp155,49 miliar 

dari Rp166,9 miliar tahun sebelumnya. Pengguna aplikasi MyBlueBird meningkat 22,4%, dengan fitur fixed price naik 29,2%. 

Kinerja didukung tingginya mobilitas masyarakat, termasuk momentum Lebaran serta ekspansi titik pangkalan hingga 43%. 

Perusahaan juga memperkuat teknologi, layanan, serta ekspansi kendaraan listrik. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total Bangun Persada Akan Bagi Dividen Rp 375,1 Miliar (TOTL) 

PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) membagikan dividen Rp375,1 miliar untuk tahun buku 2025. Nilai ini setara 90,49% dari 

laba bersih Rp414,51 miliar, dengan dividen Rp110 per saham. Sisa laba perseroan dialokasikan sebagai laba ditahan. Cum 

dividen pasar reguler dan negosiasi pada 18 Mei 2026, ex dividen pada 19 Mei 2026. Recording date ditetapkan 20 Mei 2026, 

sekaligus cum dividen pasar tunai. Pembayaran dividen kepada pemegang saham dilakukan paling lambat 5 Juni 2026. RUPS 

juga menyetujui perubahan manajemen serta penyesuaian anggaran dasar sesuai KBLI terbaru. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yupi Indo Tebar Dividen Interim Rp 141,61 Miliar (YUPI) 

PT Yupi Indo Jelly Gum Tbk (YUPI) akan membagikan dividen interim sebesar Rp141,61 miliar untuk tahun buku 2025. Dividen 

per saham ditetapkan Rp16,57, sesuai keputusan direksi yang disetujui komisaris pada 4 Mei 2026. Jadwal cum dividen di 

pasar reguler dan negosiasi pada 18 Mei 2026, dan ex dividen pada 19 Mei 2026. Daftar pemegang saham yang berhak atas 

dividen ditetapkan pada 20 Mei 2026, dengan pembayaran pada 29 Mei 2026. Kinerja keuangan per 31 Maret 2026 mencatat 

laba bersih Rp177,02 miliar dan ekuitas Rp1,73 triliun. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Targetkan Pertumbuhan Ekonomi 5,4%, Pemerintah Genjot Belanja 

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto menyebut pemerintah akan menggenjot belanja negara untuk 

menjaga momentum pertumbuhan ekonomi. Kebijakan fiskal diarahkan untuk mencapai target pertumbuhan 5,4% pada 2026 

serta meredam dampak gejolak global. Pemerintah menyalurkan gaji ke-13 ASN senilai sekitar Rp55 triliun sesuai PP No. 9 

Tahun 2026. Bantuan pangan bagi 33,2 juta keluarga juga dipercepat untuk periode April–Juni 2026. Subsidi dan kompensasi 

energi dialokasikan sebesar Rp356,8 triliun dalam APBN 2026. Program lain mencakup revitalisasi sekolah, pembangunan 3 

juta rumah FLPP, dan kredit perumahan. Pemerintah juga mendorong implementasi B50 mulai Juli 2026 untuk efisiensi energi 

dan penghematan Rp48 triliun. Di sisi lain, deregulasi dan reformasi perizinan dilakukan melalui satgas percepatan 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi kuartal I-2026 tercatat 5,61% yoy, lebih tinggi dari tahun sebelumnya. 

(sumber: Bloomberg Technoz) 
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ASRI 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 139 

Entry Buy: 133 - 135 

Support: 131 - 132 

Cut Loss: 130 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 BJBR 

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy 

dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 910 

Entry Buy: 880 - 890 

Support: 870 - 875 

Cut Loss: 865 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

ASSA 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 815 

Entry Buy: 780 - 790 

Support: 770 - 775 

Cut Loss: 765 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 
Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 

 
 

PT Sukadana Prima Sekuritas - Research 
Cyber 2 Tower, 22nd Floor 

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta Selatan, 12950 

Telp: +62-21-299-15-300 
Fax : +62-21-290-21-497 

 


